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ABSTRAK

Salah satu upaya pemerintah dalam pencegahan stunting adalah melalui program pendampingan calon
pengantin, namun pada desa Penawakan program tersebut masih terkendala beberapa hal, sehinga penelitian
ini bertujuan mengetahui tentang efekvitias program pendampingan calon pengantin di Desa Panawakan
kecamatan Haur Gading dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan metode kualitatif, hasil penlitian
menunjukkan program ini cukup efektif. Dapat dilihat dari dari berbagai indikator yang perlu diperbaiki yaitu
indikator pencapain tujuan dan penilaian kurang baik, adapun indikator sosialisasi, pelaksanaan program, hasil
dari keberlangsungan program, kepuasan calon pengantin, dan kualitas yang dihasilkan sudah terbilang cukup
efektif sedangkan indikator yang sudah terbilang efektif yaitu indikator dampak dari pelaksanaan program,
pemahaman terkait masalah catin, dan dukungan. Faktor-faktor yang dari segi faktor penghambat yaitu :
Kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat. Keterbatasan sumber daya dan fasilitas dan Tantangan
budaya dan norma sosial yang berkembang dimasyarakat. Dari segi faktor pendukung yaitu : Keterlibatan dan
dukungan masyarakat. Kualitas tenaga pendamping dan fasilitator yang memiliki pengetahuan yang baik, dan
keterampilan komunikasi yang cukup efektif. kemudahan dalam mengakses informasi data-data masyarakat
cukup diketahui oleh Tim TPK sehingga memudahkan mereka untuk langsung ketempat calon pengantin.

Kata Kunci :Efekvitias, Program, Calon Pengantin

ABSTRACT

One of the government's efforts to prevent stunting is through a prospective bride and groom
mentoring program, however in Penawakan village this program is still hampered by several things, so this
research aims to find out about the effectiveness of the prospective bride and groom mentoring program in
Panawakan Village, Haur Gading subdistrict and the factors that influence it using qualitative methods. The
research results show this program is quite effective. It can be seen from the various indicators that need to
be improved, namely indicators of goal achievement and poor assessment, while indicators of socialization,
program implementation, results of program sustainability, satisfaction of prospective brides and grooms, and
the resulting quality are quite effective, while indicators that are considered effective are indicators of the
impact of program implementation, understanding of catin problems, and support. The factors in terms of
inhibiting factors are: Lack of awareness and community participation. Limited resources and facilities and
cultural challenges and social norms that develop in society. In terms of supporting factors, namely:
Community involvement and support. The quality of the accompanying staff and facilitators who have good
knowledge and effective communication skills. The TPK Team is well aware of the ease of accessing public
data information, making it easier for them to go directly to the prospective bride and groom's location.
Keywords: Effectiveness, Program, Prospective Bride and Groom
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PENDAHULUAN

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang
dalam waktu cukup lama akibat asupan makanan yang tidak sesuai kebutuhan gizi. Stunting terjadi
mulai janin masih dalam kandungan dan baru nampak saat anak berusia dua tahun. Kekurangan gizi
pada usia dini meningkatkan angka kematian bayi dan anak, menyebabkan penderitanya mudah sakit
dan memiliki postur tubuh tidak maksimal saat dewasa (MCA Indonesia, 2014). Selain itu, stunting
dapat berpengaruh pada anak balita pada jangka panjang yaitu mengganggu kesehatan, pendidikan
serta produktifitasnya di kemudian hari.

Salah satu upaya yang dilakukan BKKBN adalah memastikan setiap calon pengantin berada
dalam kondisi ideal untuk menikah dan hamil. Upaya tersebut dilakukan dengan melakukan skrining
kesiapan menikah dan hamil kepada setiap calon pengantin. Hasil skrining merupakan potret kondisi
kesiapan menikah dan hamil yang harus difahami oleh setiap calon pengantin dan pasangannya. Hasil
skrining juga merupakan input bagi Petugas Pendamping untuk ditindaklanjuti selama proses
pendampingan.

Implementasi strategi pencegahan Stunting sendiri dilakukan dari dulu dengan Aplikasi
Elektronik Siap Nikah dan Hamil (Elsimil). Melalui aplikasi Elsimil ini, upaya intervensi pencegahan
stunting tersebut dilakukan dengan melakukan skrining yang ditindaklanjuti dengan pendampingan
kesiapan menikah dan hamil kepada calon pengantin. Upaya skrining kesehatan terhadap catin
dilakukan dengan fokus pada variabel-variabel yang menjadi determinan stunting yang selanjutkan
memberikan hasil skrining berupa Sertifikat/Kartu yang menyatakan catin tersebut berisiko atau tidak
berisiko melahirkan bayi stunting. Sertifikat/kartu ini nantinya akan menjadi syarat dalam
Pendaftaran Pernikahan di KUA/Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil. Selain itu hasil skrining
menjadi input bagi Petugas Pendamping untuk ditindak lanjuti dalam proses Pendampingan.

Pendampingan calon pengantin di desa Panawakan biasanya dilakukan 3 bulan sebelum
melakukan pernikahan. pada saat pasangan melengkapi data-data yang direkomendasikan dari desa,
kemudian calon pengantin disarankan untuk cek kesehatan catin di puskesmas, setelah itu dilanjutkan
calon pengantin ke Kantor Urusan Agama untuk mendaftarkan diri juga mengetahui informasi,
bimbingan tentang syarat dan prosedur yang berlaku untuk melanjutkan ke TPK desa Panawakan. Di
TPK desa Panawakan melakukan pendampingan dengan menanyakan nama, dilanjutkan dengan
skrining untuk mengetahui status gizi calon pengantin, TPK juga memberikan edukasi kepada calon
pengantin yang memiliki faktor resiko stunting.

Selama ini di desa Panawakan dikatakan masuk zona merah yang mana sebelumnya masih
banyaknya angka pernikahan dini, hamil di usia muda dan bayi stunting yang tidak bisa disebutkan
jumlahnya karena aplikasi yang mengalami gangguan dan data arsip fisiknya tidak tersedia
dikarenakan pada sebelum-sebelumnya TPK melakukan skrining secara langsung di aplikasi
ELSIMIL. Di desa Panawakan menjadi salah satu target Balai KB untuk memberikan edukasi yang
lebih banyak lagi terkait pentingnya menjaga kesehatan keluarga melalui Pendampingan Calon
Pengantin, dan juga Ibu Hamil. Untuk data pada tahun ini yang didapat dari TPK desa Panawakan
angka pernikahan dini ada berkisar 4 orang yang mana di desa lain yang ada di Kecamatan Haur
Gading tidak adanya pernikahan dini, 1 orang hamil di usia muda yang mana 1 orang inipun
mengalami keguguran dan hal ini tidak adanya terjadi di desa-desa lain yang ada di Kecamatan Haur
Gading, 21 bayi balita usia dari 0-30 bulan yang mengalami stunting juga dikatakan lebih tinggi dari
desa lain yang ada di Kecamatan Haur Gading.
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Berdasarkan observasi peneliti terdapat beberapa fenomena masalah dalam Efektivitas
Pendampingan Calon Pengantin Di Desa Panawakan Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu
Sungai Utara, yaitu :

1. Kurangnya kerjasama dan upaya yang efektif antara TPK dengan instansi terkait seperti
Puskesmas, KUA, dan aparat desa untuk mengurangi pernikahan dini di Desa Panawakan
sehingga masih banyaknya angka pernikahan dini dan Usia Hamil Muda dari tahun ke tahun pada
desa Panawakan kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara yang mana data di tahun
2022 berjumlah 3 orang, tahun 2023 1 orang, dan di tahun 2024 angka pernikahan dini ada 5
orang, usia hamil muda tahun 2024 berjumlah 1 orang, tahun 2024 bayi stunting berjumlah 21
dari usia 0-30 bulan. setiap tahun semakin meningkat yang mana masih banyaknya masyarakat
tidak mempedulikan tentang kesehatan terhadap bayi dan ibu hamil. (Sumber : Laporan
Pencatatan Perkawinan Desa Panawakan dan Laporan Rekapitulasi Posyandu anak/balita Desa
Panawakan)

2. Perubahan sistem pendampingan yang belum terjalankan dengan baik sehingga mempengaruhi
kenyamanan dan kepuasan calon pengantin. Dari awalnya menggunakan aplikasi Elsimil yang
sering mengalami eror, kini TPK melakukan skrining calon pengantin secara manual, di mana
pemeriksaan terhadap calon pengantin memerlukan waktu yang lebih lama. Jika sebelumnya
pendampingan dapat diselesaikan dalam waktu sekitar 1 jam, perubahan sistem ini membuat
durasi pendampingan menjadi lebih lama sekitar 2 jam. Hal ini menyebabkan ketidakpuasan calon
pengantin, yang merasa bahwa proses pendampingan menjadi lambat dan membosankan. Banyak
calon pengantin yang mengeluhkan proses pendampingan baru ini, terutama karena mereka
merasa waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan pendampingan menjadi terlalu lama
dibandingkan sebelumnya. (Sumber : Laporan Pengguna pada platform distribusi aplikasi, seperti
google play store)

3. Kurangnya sosialisasi Pendampingan Calon Pengantin Di Desa Panawakan yang mana dari
pemerintah desa hanya melakukan sosialisasi 1 kali dalam setahun, sedangkan dari BKKBN pada
tahun ini ada 2 kali dalam satu tahunnya. Sehingga masyarakat kurang ikut serta dalam
menghadiri sosialisasi juga kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya mengikuti
program pendampingan calon pengantin untuk memastikan kondisi risiko stunting, upaya
kesehatan dan peningkatan status gizi sehingga pada saat melangsungkan pernikahan berada
dalam kondisi ideal hal ini harus mendapatkan perhatian dari berbagai pihak selain calon
pengantin juga orang tua dan lingkungan. Akan tetapi jarang sekali aparat desa, petugas TPK
atau dari instansi terkait melakukan sosialisasi tentang pentingnya program pendampingan Calon
Pengantin tersebut di Desa Panawakan. Dan minimnya evaluasi yang dilakukan oleh TPK desa
Panawakan kepada calon pengantin setelah kegiatan pendampingan selesai, hal ini menyebabkan
tidak adanya tindak lanjut yang konkret untuk memastikan apakah peserta program
pendampingan calon pengantin benar-benar mengalami perubahan perilaku atau mendaptakn
manfaat jangka panjang seperti kehidupan keluarga yang sehat dan bahagia. (Sumber : Laporan
Kegiatan Desa Panawakan.)

Penelitian yang dilakukan oleh (Annisa, 2023) Mahasiswi STIA Amuntai. Dengan judul
Efektivitas Bimbinngan Pranikah Bagi Calon Pengantin Di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara. Adapun permasalahan yang diteliti yaitu, kurangnya
pengetahuan masyarakat mengenai adanya bimbingan pranikah, faktor pendidikan tidak setara antara
suami dan istri, faktor suami tidak menafkahi istri, serta perbedaan pendapat antara suami dan istri
serta kurangnya pembekalan tentang pernikahan dan persiapan mental dari calon pengantin yang
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menyebabkan banyaknya konflik-konflik-konflik dalam rumah tangga. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriftif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah menggunakan purposive sampling dengan jumlah informan 12 (dua belas) orang. Sedangkan
uji kredibilitas data yang dilakukan yaitu, perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
tringulasi, menggunakan bahan referensi, analisis kasus negatif, member check. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa Efektivitas Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara bisa dikatakan sudah efektif.
Adapun indikator yang bisa dikatakan cukup efektif yaitu, pelaksanaan, kemampuan operasional,
pencapaian tujuan, sasaran program yang terarah, kepuasan yang dirasakan oleh pengguna, dampak
dari pelaksanaan dan pemahaman. Untuk indikator yang dikatakan kurang efektif yaitu penilaian.
Faktor penghambat dari Efektivitas Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara yaitu kurangnya waktu
dalam pelaksanaan bimbingan pranikah menyebabkan calon pengantin kurang memahami tentang
materi-materi yang disampaikan oleh pembimbing dan penyebab dari kurangnya waktu dalam
bimbingan itu karena ada kesibukan masing-masing pihak. Sedangkan faktor pendukung dari
Efektivitas Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara yaitu tempatnya yang nyaman, sejuk dan bersih dapat
mendukung pelaksanaan bimbingan pranikah, sarana dan prasarana yang memadai , serta adanya
buku referensi tentang cara berumah tangga. Saran yang penulis berikan dalam penelitian ini yaitu
Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) agar bisa menentukan
jadwal yang efektif untuk bimbingan pranikah dan juga supaya calon pengantin bisa mendengarkan
arahan-arahan serta dapat berdiskusi dengan baik tanpa tergesa-gesa. Dan penelitian yang dilakukan
oleh Widya Wati (2023) Mahasiswi STIA Amuntai. Dengan judul Efektivitas Pendampingan Calon
Pengantin Dalam Pencegahan Stunting Di Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai
Utara (Studi Kasus Desa Muara Tapus Dan Desa Datu Kuning). Dengan permasalahan Banyaknya
calon pengantin yang tidak paham mengenai apa itu program pendampingan calon pengantin dalam
pencegahan stunting. Masih banyaknya calon pengantin yang tidak mematuhi peraturan program
pendampingan calon pengantin dalam pencegahan stunting dan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi efektifitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan diskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data diambil melalui penarikan sampel secara snowball berjumlah 13 orang. Setelah data
terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik reduksi data atau penyederhanaan data, display data,
dan kesimpulan. Dan uji kredibilitas data meliputi perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan, triangulasi dan mengadakan member check. Efektivitas Pendampingan Calon Pengantin
dalam Pencegahan Stunting ini belum efektif, belum efektifnya program ini dikarenakan masih
ditemukan indikator yang masih termasuk kategori kurang baik yang dapat dilihat dari hasil
pembahasan indikator yang masih termasuk kategori kurang baik yang dapat dilihat dari hasil
pembahasan indikator dalam setiap aspeknya yakni : pertama dalam aspek tugas atau fungsi pada
indikator pertama menjelaskan bahwa kesesuaian program pendampingan calon pengantin ini
dikatakan efektif. Dan pada indikator kedua juga efektif dikarenakan program dilakukan untuk calon
pengantin yang ingin melaksanakan pernikahan. Kedua dalam aspek ketentuan dan peraturan pada
indikator pertama diketahui bahwa pemahaman program pendampingan calon pengantin efektif. Dan
indikator kedua kesesuaian waktu belum efektif dikarenakan pendampingan calon pengantin tidak
sesuai peraturan yang ditetapkan. Keempat aspek tujuan atau kondisi ideal dalam indikator pertama
diketahui manfaat pendampingan calon pengantin dalam pencegahan stunting sangat bermanfaat.
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Dan pada indikator kedua pelaksanaannya belum sesuai dikarenakan dilakukan 1 kali sebelum dan 1
kali setelah calon pengantin menikah. Faktor-fdaktor yang mempengaruhi yakni faktor pendukung
yaitu kesesuaian program, ketepatan program, pemahaman program, tujuan program dan manfaat.
Faktor penghambatnya yaitu kepatuhan, kesesuaian waktu dan pelaksanaan. Saran kepada kepala
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana untuk tim pendamping calon pengantin agar
bisa memberikan sosialisasi kepada calon pengantin secara keseluruhan terkait perbaikan gizi.

Mengukur efektivitas organisasi bukankan suatu hal yang sangat sederhana, karena efektivitas
dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa yang menilai serta menginter
prestasikannya. Bila dipandang dari sudut produktivitas, maka seorang manajer produksi
memberikan pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa.

Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan mengembangkan antara rencana yang telah
dicantumkan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerja an dan
tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang
diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif.

Richard M. Steers yang dikutip Duncan dalam buku Adam Ibrahimm (2009) dalam

(Wismanawati, 2013) mengenai ukuran efektivitas sebagai berikut:

1) Pencapaian Tujuan
Pencapaian tujuan akhir semakin menjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan
pencapaian bagian- bagiannya maupun penahapan dalam arti periodisasinya. Pencapaian tujuan
adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena
itu. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu: kurun waktu dan sasaran yang
merupakan target kongkrit.

2) Integrasi
Integrasi adalah pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk mengadakan
sosialisasi, pengembangan consensus, dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi
lainnya. Integrasi menyangkut proses sosialisasi.

3) Adaptasi
Adaptasi adalah proses penyesuaian diri yang dilakukan untuk menyelaraskan suatu individu
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungannya. Tolak ukur efektivitas
menggunakan faktor-faktor peningkatan kemampuan,, sarana dan prasarana adaptasi.

Menurut Campbell J.P, (1970), dalam Manajemen Birokrasi dan Kebijakan dalam (Mutiarin,
2014). Pengukuran efektivitas secara umum dan paling menonjol adalah:

1) Keberhasilan Program
Efektivitas program dapat dijalankan dengam kemampuan operasional dalam melaksanakan
program-program kerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan
program dapat ditinjau dari proses mekanisme suatu kegiatan dilakukan dilapangan.

2) Keberhasilan Sasaran
Efektivitas ditinjau dari sudut pencapaian tujuan dengan memuaskan perhatian terhadap aspek
output dalam kebijakan dan prosedur dari organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan.

3) Kepuasan Terhadap Porgram
Kepuasan merupakan criteria efektivitas yang mengacu pada keberhasilan program dalam
memenuhi keberhasilan pengguna. Kepuasan dirasakan oleh para pengguna terhadap kualitas
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produk atau jasa yang dihasilkan. Semakin berkualitas produk dan jasa yang diberikan maka
kepuasan yang dirasakan oleh pengguna semakin tinggi, maka dapat menimbulkan keuntngan
bagi lembaga.

4) Tingkat Input dan Output
Pada efektivitas tingkat input dan output dapat dilihat dari perbandingan antara masukan (input)
dengan keluaran (output). Jika output lebih besar dari input maka dapat dikatakan efisien dan
sebaliknya jika input lebih besar dari output maka dapat dikatakan tidak efisien.

5) Pencapaian Tujuan Menyeluruh
Sejauh mana organisasi melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini
merupakan penilaian umum dengan sebanyak mungkin kriteria tunggal dan menghasilkan
penilaian umum efektivitas organisasi.

METODE

Dalam peneliti ini penulis menggunakan pendekatan dengan penelitian kualitatif dengan tipe
deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah observasi,
wawancara, dan juga dokumentasi. Sumber data diambil melalui penarikan sampel secara porposive
sampling yang informan sebanyak 13 orang. Setelah semua data terkumpul maka akan dilakukan
analisis melalui cara reduksi data, serta penyajian data, dan verifikasi untuk penarikan kesimpulan,
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2021).

PEMBAHASAN
A. Efektivitas Program Pendampingan Calon Pengantin Di Desa Panawakan Kecamatan
Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara
1. Keberhasilan Program
a. Sosialisasi
Terkait sosiaslisasi ada yang mengatakan sudah dilaksanakan dan ada juga yang
menyebutkan bahwa tidak mengetahui adanya sosialisasi tersebut. Akan tetapi karena ada 9
orang yang mengatakan diadakannya sosialisasi baik dari segi pelaksana program ataupun
calon pengantin, 2 orang mengatakan adanya sosialisasi akan tetapi tidak merata yang
dijelaskan oleh bapak Sekdes dan ibu PKK desa panawakan, dan 2 orang masyarakat tidak
mengetahui adanya sosialisasi tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa sosialisasi sudah
berjalan dengan efektif karena sebagian masyarakat sudah mengetahui tentang sosialisasi
Program Pendampingan Calon Pengantin ini. Penyuluh Kb, Tim TPK Desa Panawakan
beserta aparat desa disana sudah melakukan sosialisasi
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sosialisasi program pendampingan calon
pengantin didesa panawakan kurang efektif karena masih banyaknya masyarakat yang tidak
memahami tentang program pendampingan calon pengantin tersebut.
b. Pelaksanaan program

Pelaksanaan program pendampingan calon pengantin ini kurang efektif. Karena pada saat
saya observasi lapangan dan melakukan wawancara langsung kepada calon pengantin dan
pada saat itu juga berlangsungnya pendampingan yang mana disana mereka hanya
menanyakan kesehatan calon pengantin saja tidak adanya melakukan yang benar-benar
kegiatan KIE. Bahkan catin sendiri merasa bingung apakah harus melakukan pendampingan
tersebut sebelum menikah, masih banyaknya masyarakat yang tidak memahami tentang
program pendampingan calon pengantin tersebut dan Tim TPK tersebut tidak adanya
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melakukan KIE kepada Catin didesa panawakan.
2. Keberhasilan Sasaran
a. Pencapain Tujuan
Terkait pencapaian tujuan kurang efektif karena masih tingginya angka stunting di desa
panawakan tersebut dan Tim TPK, Aparat Desa, beserta pihak terkait lainnya masih
kesulitan dalam menangani penurunan tingginya angka stunting di desa panawakan tersebut.
Karena memang dapat dilihat pada keadaan tubuh anak-anak disana untuk tinggi badan,
berat badan dan usianya tidak ideal dan bahkan memang dari catinnya sendiri ada juga
melakukan pernikahan yang statusnya belum ideal dikarenakan dibawah umur serta berat
badan dan tinggi badannya tidak ideal dengan usianya juga status gizi mereka memang
benar-benar kurang, dilihat dari segi data KPM yang dilakukan pada saat posyandu balita
yang mana data tersebut dilakukan pencatatan perubahan dalam 3 bulan sekali jadi setiap
tahun data tersebut di update sebanyak 4 kali yang menunjukan bahwa di desa panawakan
masih tinggi terkait bayi stunting.
b. Hasil Dari Keberlangsungan Program
Hasil dari keberlangsungan program sudah efektif karena sebagian masyarakat sudah
mengetahui tentang program pendampingan ini dan rata-rata catin dapat memahami apa
yang disampaikan oleh Tim TPK desa panawakan tersebut. Karena memang sebagian
masyarakatnya ada yang menurut apa yang disarankan oleh Tim TPK Desa Panawakan dan
mereka dapat memahami apa yang disampaikan oleh Tim TPK desa ini.
3. Kepuasan Terhadap Program
a. Kepuasan Calon Pengantin
Hasil wawancara, dan observasi, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan calon pengantin
pada program pendampingan calonn pengantin didesa panawakan kurang efektif karena
masih banyaknya masyarakat yang kurang merasa puas terhadap program pendampingan ini
karena proses pendampingannya lama yang kadang bisa juga dikarenakan jaringan tidak
stabil pada saat melakukan scrining di aplikasi.
b. Kualitas Yang Dihasilkan
Kualitas yang dihasilkan sudah efektif karena dari banyaknya pernikahan didesa ini jarang
sekali terjadinya perceraian artinya Tim TPK ada berhasil dalam menjalankan tugas mereka.
Akan tetapi angka stunting yang tinggi sulit untuk diturunkan oleh Tim TPK dengan aparat
desa panawakan karena memang disana jarang sekali ditemukannya perceraian bahkan
mereka tetap mampu bertahan dengan rumah tangga mereka dengan keadaan sederhana
mereka dapat mempertahankan rumah tangga mereka walaupun masalah kesehatan gizi
masih kurang terpenuhi.
4. Tingkat Input dan Output
a. Dampak Dari Pelaksanaan Program
Dampak dari pelaksanaan program sudah efektif karena calon pengantin merasa nyaman dan
termotivasi saja selama mengikuti program pendampingan calon pengantin ini karena
didampingi langsung kerumah sehingga mereka bisa bertanya tidak merasa canggung,
kualitas yang dihasilkan sudah efektif karena mereka merasa nyaman didampingi langsung
dirumah mereka.
b. Pemahaman Terkait Program
Terkait pemahaman program sudah efektif karena calon pengantin memang sebagian ada
yang dapat memahami dan ada juga sebagian sulit untuk memahami dengan adanya
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pendampingan tersebut calon pengantin dapat memahami apa yang disampaikan oleh Tim
TPK.
5. Pencapaian Tujuan

a. Penilaian
Terkait penilaian program pendampingan calon pengantin kurang efektif karena tidak
adanya dilakukan evaluasi untuk pelaksana program. Tetapi kalaunya untuk masyrakat tim
TPK sudah ada melakukan evaluasi atau mendatangi kerumah calon pengantin setelah
menikah. Tim TPK tidak ada melakukan evaluasi terhadap program pendampingan mereka
jalankan namun mereka ada saja melakukan evaluasi kepada masyarakat.

b. Dukungan
Terkait dukungan program pendampingan calon pengantin sudah efektif karena ada saja
dukungan dari TPK nya sendiri ataupun dari instansi terkiat juga masyarakat. Tetapi masih
tinggi angka stunting di desa ini karena sambil beriringan penurunan terjadi akan tetapi ada
lagi yang stunting. tim TPK sudah berusaha semampu mereka untuk menjalankan tugasnya
dan dapat dukungan dari masyarakat sekitar.

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas Program Pendampingan Calon Pengantin
Di Desa Panawakan Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara.
1. Faktor Penghambat
a. Kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat
Seluruh proses Program Pendampingan Calon pengantin sangat penting dalam kehidupan
baik secara individu ataupun bermasyarakat kurang efektif. Kurangnya kesadaran dan
partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap kehidupan individu atau berkeluarga. Hal ini
terjadi karena tidak adanya timbal balik dari masyarakat kepada TPK desa Panawakan terkait
pemahaman Program Pendampingan Calon Pengantin.
b. Keterbatasan sumber daya dan fasilitas
Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa terbatasnya alat bantu sehingga hasil dari
keberlangsungan Program Pendampingan Calon Pengantin masih kurang maksimal atau
kurang efektif. Karena dilihat dari terbatasnya alat bantu pada Tim TPK desa Panawaka. dari
keberlangsungan program dikatakan kurang efektif dilihat dari jumlah pemahaman
masyarakat.
¢. Tantangan budaya dan norma sosial lokal
Norma sosial dan budaya lokal mungkin memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap
program pendampingan calon pengantin. Misalnya, beberapa calon pengantin mungkin
merasa canggung atau enggan untuk mengikuti sesi pendampingan karena takut dianggap
kurang siap atau tidak memenuhi standar budaya tertentu. Selain itu, ketidaksesuaian antara
materi program dengan nilai-nilai budaya lokal bisa menyebabkan resistensi atau ketidak
nyamanan dari masyarakat dalam menerima program tersebut, tantangan budaya dan norma
sosial lokal ini dikatakan kurang efektif. Karena berpengaruh terhadap pemberian
pengetahuan tentang Program Pendampingan Calon Pengantin yang mana masyarakat masih
menggunakan stigma orang zaman dulu dan rendahnya pendidikan masyarakat.
2. Faktor Pendukung
a. Keterlibatan dan dukungan masyarakat lokal
Dilihat dari segi wawancara dan observasi memang sudah efektif tapi kalau dilihat dari segi
dokumentasi yang mana data dari pencatatan KPM posyandu masih tingginya angka bayi
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stuting di desa panawakan ini dan adanya terjadi pernikah dini.

b. Kualitas tenaga pendamping dan fasilitator
Dapat disimpulkan bahwa sasaran program pendampingan calon pengantin ini cukuf efektif.
Karena dilihat dari segi wawancara dan observasi memang sudah efektif tapi kalau dilihat
dari segi dokumentasi yang mana data dari pencatatan KPM posyandu masih tingginya
angka bayi stuting di desa panawakan ini dan adanya terjadi pernikah dini.

c. Akses terhadap informasi dan sumber daya
Kualitas yang dihasilkan sudah efektif karena memang disana jarang sekali ditemukannya
perceraian bahkan mereka tetap mampu bertahan dengan rumah tangga mereka dengan
keadaan sederhana.

SIMPULAN
Berdasarkan penyajian atau pembahasan dapat disimpulkan bahwa program ini cukup efektif.

Dapat dilihat dari berbagai indikator yang sudah berjalan dengan efektif dan ada beberapa yang perlu

diperbaiki.

1. Dari Indikator yang terbilang cukup efektif yaitu indikator sosialisasi yang mana proses penyluhan
dan pembinaan informasi terkait persiapan pernikahan telah dilakukan dengan baik, meskipun
masih ada beberapa calon pengantin yang kurang memahami beberapa aspek. Indikator
pelaksanaan program yang mana program pendampingan dilakukan sesuai rencana, namun masih
perlu ada perbaikan dalam hal waktu dan frekuensi pelaksanaannya. Indikator keberlangsungan
program yang mana program berjalan secara berkelanjutan, meskipun ada tantangan dalam
mempertahankan konsistensi diantara pihak-pihak yang terlibat. Indikator kepuasan calon
pengantin sebagian besar calon pengantin merasa puas dengan layanan pendampingan, meskipun
beberapa berharap ada tambahan materi atau waktu untuk sesi konsultasi. Indikator kualitas yang
dihasilkan yang mana kualitas hasil program seperti persiapan mental dan pengetahuan calon
pengantin, tergolong baik, namun masih perlu peningkatan dalam aspek kepraktisan. Adapun
indikator yang kurang efektif yaitu pencapaian tujuan yang mana indikator ini meskipun program
telah dilaksanakan, pencapaian tujuan yang ditetapkan belum sepenuhnya tercapai, terutama
dalam hal perubahan perilaku calon pengantin dalam menghadapi persiapan pernikahan, dan
indikator penilaian yang mana evaluasi terhadap keberhasilan program masih terbatas dan belum
sepenuhnya menggambarkan dampak program secara menyeluruh. Adapun indikator yang sudah
efektif yaitu dampak dari pelaksanaan program yang mana program pendampingan memberikan
dampak positif ternadap calon pengantin, terutama dalam hal pemahaman mengenai persiapan
pernikahan yang lebih matang dan siap. Indikator pemahaman terkait masalah catin yang mana
calon pengantin menunjukkan peningkatan pemahaman tentang berbagai isu yang terkait dengan
pernikahan, seperti persiapan mental, kesehatan, dan administrasi pernikahan. Indikator dukungan
yang mana dukungan yang diberikan oleh pihak terkait, baik pemerintah maupun masyarakat
setempat, terlihat cukup kuat dalam mendukung keberhasilan program pendampingan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas Program Pendampingan Calon Pengantin Di Desa
Panawakan Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara dari segi faktor penghambat
yaitu :

a. Kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat menjadi faktor penghambat pertama, dimana
masih adanya masyarakat yang belum sepenuhnya memahami pentingnya program
pendampingan calon pengantin ini untuk kesejahteraan dan kesehatan keluarga dimasa depan.
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b. Keterbatasan sumber daya dan fasilitas juga mempengaruhi keberhasilan program seperti
terbatasnya tenaga pendamping yang terlatih dan sarana prasarana yang memadai seperti tidak
adanya ketersedian alat timbangan dan tali ukur untuk mengukur pegelangan tangan serta
terbatasnya materi edukasi yang kurang cukup jelas dalam penympaian kepada calon pengantin.

c. Tantangan budaya dan norma sosial yang berkembang dimasyrakat desa Panawakan seringkali
bertentangan dengan tujuan program pendampingan calon pengantin, yang mana masih adanya
asumsi-asumsi negatif.

Dari segi faktor pendukung yaitu :

a. Keterlibatan dan dukungan masyarakat lokal dari segi masyarakat dan keluarga calon pengantin
cukup ikut serta dan sebagian mendukung dengan adanya program pendampingan calon
pengantin ini serta antusias dari Tim TPK-nya sendiri yang mendatangi langsung kerumah
calon pengantin untuk melakukan pendampingan.

b. Kualitas tenaga pendamping dan fasilitator yang memiliki pengetahuan yang baik, dan
keterampilan komunikasi yang cukup efektif.

c. Akses terhadap informasi dan sumber daya kemudahan dalam mengakses informasi data-data
masyarakat cukup diketahui oleh Tim TPK sehingga memudahkan mereka untuk langsung
ketempat calon pengantin untuk melakukan pendampingan karena Tim TPK-nya sendiri dari
desa Panawakan tersebut.

Dari kesimpulan diatas disarankankan kepada:

1. Tim Pendamping Keluarga memerlukan pelatihan; untuk berhasil, mereka disarankan untuk
bekerja sama dengan pihak terkait untuk menyediakan fasilitas yang lebih memadai, seperti ruang
pelatihan yang nyaman dan alat bantu pembelajaran (seperti modul, buku, dan media digital).
Dalam beberapa sesi pelatihan, tim pendamping juga harus melibatkan keluarga calon pengantin.
Ini dapat dicapai dengan mengadakan pertemuan atau sosialisasi dengan keluarga calon pengantin
agar mereka lebih memahami manfaat dan tujuan program.

2. Aparat desa dan Pegawai KUA Kecamatan Haur Gading diharapkan lebih aktif dalam
berkoordinasi dengan tim pendampingan calon pengantin, baik dari pihak Balai KB maupun
Puskesmas, untuk memastikan calon pengantin mendapatkan informasi yang komprehensif
sebelum melangsungkan pernikahan. Aparat Desa dan Pegawai KUA Kecamatan Haur Gading
juga dapat meminta keluarga calon pengantin, terutama orang tua, untuk berpartisipasi dalam
program pendampingan. Keterlibatan keluarga dalam pelatihan akan mendukung calon pengantin
dan membantu mereka mempersiapkan diri. Aparat desa dapat mengundang orang tua untuk hadir
dalam pertemuan atau diskusi yang diadakan dalam program pendampingan.

3. Penyuluh KB Kecamatan Haur Gading (Balai KB Kecamatan Haur Gading) diharapkan untuk
ketersedian sarana dan prasarana agar mempermudah Tim TPK untuk menjelaskan dan memberi
arahan kepada masayarakat ataupun calon pengantin juga anggaran dana yang mencukupi agar
berjalan dengan efektif serta ketersedian SDM dengan mengadakan Bidan Desa yang khusus untuk
Desa Panawakan.

4. Masyarakat diharapkan lebih memahami pentingnya program pendampingan bagi calon pengantin
untuk mempersiapkan kehidupan berkeluarga. Calon pengantin dapat menghindari masalah dalam
pernikahan dan membangun keluarga yang lebih damai dengan berpartisipasi aktif dalam program
ini. Untuk memulai program ini, masyarakat dapat bersosialisasi dan memberi tahu generasi muda
tentang keuntungan mengikuti program pendampingan. Keluarga dan orang tua calon pengantin
harus lebih terlibat dalam program pendampingan. Untuk memastikan bahwa calon pengantin
mendapatkan pemahaman yang benar dan dapat menerapkan apa yang mereka pelajari, keluarga

Ani Awlia Salihah, Agus Surya Dharma, Arpandi | Efektivitas Program Pendampingan...... | 653



JURNAL ISSN : 3063- 3664

m KEBIJAKAN PUBLIK Vol. 2, No. 2, 2025

sangat penting. Orang tua dapat membantu dengan mendorong calon pengantin untuk
berpartisipasi dalam setiap sesi pelatihan.
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